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Banua Botanic Gardens (Banua BG) is the first botanical garden in South Kalimantan that initiated in 2009. 
This garden occupy an area  of 100 ha which is managed by the City Government of South Kalimantan 
Province. The main focus of the Banua BG establihment is to  build ex-situ conservation facilities  for native 
plants of Kalimantan lowland forests, especially medicinal plant species. Some medicinal plants unique to 
Kalimantan have been collected, including Akar Kuning (Arcangelisia flava), Sintuk(Cinnamomum sintoc), 
Pasak Bumi (Euricoma longifolia), Tabat Barito (Ficus deltoidea), Mata Bulanang (Lanchocarpus sp.), and  
Seluang Balum (Lavanga sarmentosa). Banua BG had been built  since 2013 and launched in 2016.  
Currently at the end of December 2019, Banua Botanic Gardens has been able to implement five botanical 




Kebun Raya (KR) Banua terletak di dalam 
kawasan Pusat Perkantoran Pemerintahan 
Provinsi Kalimantan Selatan, dengan luasan 
100 hektar. Keberadaannya tidak jauh dari 
pusat Kota Banjarbaru, yaitu sekitar 7 km dan  
jarak dari Bandara Syamsudin Noor tidak 
lebih dari 15 km. Akses yang dekat seperti ini, 
menjadikan KR Banua memiliki posisi yang 
sangat strategis dan mudah untuk diakses 
oleh masyarakat. Secara administratif, kebun 
raya ini berada di dua wilayah kelurahan, 
yaitu Kelurahan Bangkal dan Kelurahan 
Palam, Kecamatan Cempaka, Kota 
Banjarbaru, Provinsi Kalimantan Selatan. 
Sementara batas geografis sebagaimana 
termuat dalam Keputusan Gubernur 
Kalimantan Selatan No.188.44/0131/KUM/2013 berada 
pada (03°28’18,4” LS, 114°49’39,1” BT); 
(03°28’47,0” LS, 114°50’21,9” BT); (03°29’68,6” 
LS, 114°49’36,3” BT); dan (03°29’27,6” LS, 
114°48’36,6” BT).  
 
Kawasan KR Banua ini merupakan hamparan 
terbuka, dengan permukaan lahan yang 
relatif datar, dengan jenis tanah podsolid 
merah kuning, dengan teksturnya yang keras, 
dan berkerikil. Sebelum dijadikan kebun raya, 
kawasan ini merupakan lahan bekas 
penambangan intan tradisional yang telah 
ditinggalkan masyarakat pada beberapa 
puluh tahun yang lalu. Kondisi lahannya 
sangat marginal yang dicirikan dari kondisi 
lapisan permukaan tanah (top soil) yang 
sangat tipis dan vegetasinya didominasi oleh 
tumbuhan semak belukar. Secara tidak 
langsung, kegiatan yang dilaksanakan kebun 
raya ini juga merupakan salah satu bentuk 
kegiatan reklamasi di atas bekas lahan 
tambang.  
 
Kelembagaan KR Banua berbentuk Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) setingkat eselon III 
dengan sebutan Kebun Raya Banua, yang 
berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab 
kepada Badan Penelitian dan Pengembangan 
Daerah (Balitbangda) Provinsi Kalimantan 
Selatan. Adapun susunan organisasinya 
Taman Labirin Banua, Icon Kebun Raya Banua ABSTRACT 
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menurut Peraturan Gubernur Kalimantan 
Selatan No. 0158 Tahun 2017 sebagai 
pengganti dari Peraturan Gubernur 
Kalimantan Selatan Nomor 041 Tahun 2012, 
yaitu terdiri atas: (1) Kepala UPT,(2) 
Subbagian Tata Usaha, (3) Seksi Penelitian 
dan Konservasi Tumbuhan, (4) Seksi 
Pengembangan dan Pemanfaatan Kawasan, 
dan (5) Kelompok Jabatan Fungsional. 
 
Tema KR Banua adalah “Konservasi 
Tumbuhan Berkhasiat Obat Kalimantan”, 
maka diharapkan semua jenis tumbuhan 
yang berkhasiat obat di Kalimantan dapat 
terkoleksi dan terdokumentasi di kebun raya 
ini. Terkoleksi dan terdokumentasi yang 
dimaksud adalah mencakup nama jenis, asal-
usul, maupun penggunaannya oleh 
masyarakat Kalimantan, terutama dari suku 
Dayak dan Banjar. Sebagaimana diketahui 
bahwa banyak ramuan obat berbahan herbal 
dari daerah ini dimanfaatkan masyarakat 
secara turun temurun. 
 
Pembangunan KR Banua menitikberatkan 
pada pencapaian fungsi konservasi, 
penelitian, pendidikan, wisata, dan jasa 
lingkungan sebagai yang diamanatkan di 
dalam Peraturan Presiden No. 93 tahun 2011. 
Pembangunan yang dimaksud ini secara 
umum bertujuan untuk (1) menyelamatkan 
berbagai jenis tumbuhan khususnya jenis 
tumbuhan lokal yang berpotensi obat di 
Kalimantan Selatan, (2) menambah sarana 
dan prasarana pendidikan bagi pelajar dan 
mahasiswa, (3) menyediakan fasilitas penelitian di 
bidang konservasi dan pemanfaatan tumbuhan 
obat Kalimantan, (4) menunjang pengelolaan 
lingkungan hidup daerah, (5) menyediakan 
fasilitas rekreasi edukatif yang sehat, nyaman 
dan bernilai ilmiah, (6) memberikan nilai 
tambah pada lokasi komplek perkantoran 
Pemerintah dan (7) meningkatkan kegiatan 
perekonomian masyarakat (Siregar et al, 
2011). 
 
Keberadaan KR Banua saat ini mulai 
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat 
sekitar, terutama bagi dunia penelitian dan 
pendidikan, perbaikan kualitas lingkungan, 
serta perekonomian setempat. Hal ini 
ditunjukkan dari trend jumlah kunjungan 
yang masuk ke kebun raya ini, pada tahun 
2016 dimulainya launching kebun raya 
tercatat 6.703 orang dan di akhir tahun 2019 
mencapai 49.260 orang. Selain itu, dengan 
keterbatasan ruang publik di daerah, 
kawasan ini menjadi wahana alternatif baru 
bagi masyarakat untuk berinteraksi dan 
berekreasi terutama pada hari libur, mulai 
dari anak-anak, remaja,dewasa, hingga lanjut 
usia (Sriyono, 2017). Untuk memberikan 
kenyamanan dan mengundang daya tarik 
pengunjung, selain dari koleksi tanaman yang 
ditampilkan, pengelola terus mengupayakan 
peningkatan fasilitas, seperti penyediaan 
sarana-prasarana dasar bagi publik, 
pembangunan infrastruktur, permainan 
anak-anak, dan pembuatan taman-taman 
tematik dengan mengikuti trend yang 
berkembang saat ini. 
 
Adapun yang melatarbelakangi penulisan 
artikel ini, antara lain sebagai upaya untuk 
memberikan informasi kepada masyarakat 
tentang kilas balik terbentuknya KR Banua; 
secara singkat memaparkan perkembangan 
pembangunan sarana dan prasarana 
pendukung; menginformasikan kiprah KR 
Banua dalam rangka konservasi tumbuhan 
asli hutan pamah Kalimantan terutama jenis 
tumbuhan obat, hingga pemanfaatan KR 
Banua untuk kepentingan penelitian, 
pendidikan, dan wisata.   
 




Awalnya KRB bernama Kebun Raya “Tabat 
Barito” Kalimantan Selatan, sesuai dengan 
tema yang diangkat pada saat itu. Inisiasi 
pembangunan diawali pada tahun 2009 yang 
dirintis oleh Ir. Hj. Suriatinah, MS., yang saat 
itu menjabat sebagai Kepala Balitbangda, 
sebagaimana amanah yang diberikan oleh 
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Gubernur Kalimantan Selatan, H. Rudy Ariffin 
saat itu. Kemudian melalui Keputusan 
Gubernur No. 138.44/0554/KUM/2010,  
tanggal 27 Desember 2010 ditetapkan 
peruntukkan lahan kebun raya seluas 122,13 
ha. Lahan tersebut terbagi dalam 5 blok, yang 
posisinya mengelilingi kawasan perkantoran 





Gambar 1. Peta Kawasan KR Banua (Masterplan KR Banua, 2013) 
 
Dalam rangka mengimplementasikan rencana 
pembangunan kebun raya, Pemerintah 
Provinsi Kalimantan Selatan menggandeng 
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) 
sebagai lembaga pembina dan pengawas 
teknis perkebunrayaan. Untuk memayungi 
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hal tersebut, selanjutnya pada 23 Maret 2011 
dibentuk Nota Kesepahaman (Memorandum 
of Understanding/MoU) antara Pemerintah 
Provinsi Kalimantan Selatan dan Lembaga 
Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), dan 
dibentuk pula Perjanjian Kerjasama antara 
Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah 
Provinsi Kalimantan Selatan dan Pusat 
Konservasi Tumbuhan Kebun Raya (PKTKR)-
LIPI (sekarang Pusat Penelitian Konservasi 
Tumbuhan dan Kebun Raya-LIPI).  
 
Untuk percepatan pembangunan kebun raya, 
melalui APBD Provinsi Kalimantan Selatan 
Tahun Anggaran 2012 dilakukan kegiatan 
Penyusunan Masterplan Kebun Raya seluas 
122,13 Ha. Sebelum dilakukan eksekusi 
terhadap kegiatan pembangunan infrastruktur 
dari masterplan yang telah disusun tersebut, 
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 
Rakyat terlebih dahulu melakukan review. 
Hasilnya lokasi KRB menjadi 1 blok dengan 
luas 100 Ha, yang kemudian ditetapkan 
melalui Surat Keputusan Gubernur Kalimantan 
Selatan Nomor 188.44/0131/KUM/2013, 
tanggal 4 Maret 2013. Hal yang sangat 
mendasar dari hasil review masterplan ini, 
yaitu menjadikan penataan dan pengelolaan 
kebun raya ini ke depannya menjadi terpadu, 
lebih mudah, dan dapat menekan anggaran 
serta efektif dalam pelaksanaannya. 
 
 
Gambar 2. Gerbang Sekunder Kebun Raya 
Banua, 2015 
Tahap pembangunan 
Pencanangan pembangunan KR Banua 
dilakukan oleh Wakil Gubernur, H. Rudy 
Resnawan yang dihadiri oleh pejabat 
Pemerintah Provinsi, Kementerian Negara 
Riset dan Teknologi, Kepala PKTKR-LIPI,dan 
stakeholder terkait lainnya, pada 13 Februari 
2013 di Gedung Sekretariat Daerah Provinsi 
Kalimantan Selatan. Kegiatan pembangunan 
di lapangan, diawali dengan pembukaan 
lahan seluas 8 Ha. Pengelola KR Banua 
didampingi Ir.Dwi Murti Puspitaningtyas, 
M.Sc. dan Dodo, S.P. selaku  pendamping KR 
Banua bersama-sama merintis pembukaan 
lahan dan penetapan titik awal akses masuk 
ke dalam kawasan. Pada saat ini lokasi 
tersebut menjadi pintu gerbang sekunder 
dan area  pembibitan kebun raya. 
 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap 
pembangunan terdiri dari kegiatan perencanaan 
dan kegiatan fisik. Sumber dana untuk 
pembangunan berasal dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
(APBN), dan pihak lain (Sriyono, 2017). 
 
Kegiatan perencanaan dan fisik yang 
dibiayai APBD 
Pembangunan KR Banua secara swadaya oleh 
APBD Pemerintah Provinsi Kalimantan 
Selatandari tahun 2013 hingga 2019 
cenderung mengalami kenaikan sesuai 
kebutuhan di lapangan. Adapun anggaran 
tersebut dimanfaatkan untuk kegiatan 
utama, di antaranya untuk pembuatan 
perencanaan berupa Detailed Engineering 
Design (DED), dan kegiatan fisik seperti land 
clearing, rumah paranet, kantor pembibitan, 
toilet, labirin, pintu gerbang sekunder, 
jaringan air bersih dan listrik, pengaspalan 
jalan, dan belanja pemeliharaan (Tabel 1 dan 
Gambar 3). 
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1. 2013 1,36 M Kegiatan Perencanaan: 
DED Pembangunan Embung Ekologi KR Banua 
Kegiatan Fisik: 
Pondok Kerja, Rumah Paranet, Menara Air, Jaringan Air 
2. 2014 2,82 M Kegiatan Perencanaan: 
Penyusunan DED Gazebo, Menara Pandang, dan Toilet Umum 
Kegiatan Fisik: 
Bangunan Pos Jaga, Jaringan Air, Rumah Paranet, Gazebo, Pergola, 
Bangku Taman, Toilet Umum 
3. 2015 2,92 M Kegiatan Perencanaan:- 
Kegiatan Fisik: 
Gedung Kantor Pembibitan, Bangku Taman, Rumah Paranet, 
Pergola, Jaringan Air, Jalan Setapak ROW 1,2 M, Pintu Gerbang 
Skunder, Taman Labirin 
4. 2016 2,99 M Kegiatan Perencanaan: 
Penyusunan DED Jaringan Listrik Tahap I 
Kegiatan Fisik: 
Gazebo, Menara Pandang, Pergola, Jaringan Air, Pos Jaga, Taman 
Bromelia, Taman Buah 
5. 2017 8,03 M Kegiatan Perencanaan: 
Penyusunan DED Jaringan Listrik Tahap II 
Kegiatan Fisik: 
Rumah Paranet, Pos Jaga, Gardu Listrik, Rumah Genset, Pond Mini, 
Fasilitas Bermain, Jaringan Air, Lapangan Futsal Out Door, 
Panggung Aula Gedung Pusat Informasi, Taman Gedung Pusat 
Informasi 
6. 2018 7,45 M Kegiatan Perencanaan: 
DED Penataan Interior Gedung Pusat Informasi; Amphiteater, 
Mushala, dan DED Bengkel Kerja 
Kegiatan Fisik: 
Penataan Interior  Gedung Pusat Informasi dan Gedung Aromatik; 
Jaringan Listrik Bawah Tanah, Taman Pond Mini, Taman Selamat 
Datang, Jaringan Air Penyiraman dan PDAM, Pergola, Bangku 
Taman, Taman sekitar Rumah Kaca 
7. 2019 9,95 Kegiatan Fisik: 
Pengaspalan jalan: sekitar gerbang utama hingga Gedung Pusat 
Informasi, sekitar gerbang sekunder sampai dengan taman 
aromatik; 
   Gedung bengkel kerja, amphiteater, dan taman dekat plaza; 
   Jaringan Listrik, Jaringan penyiraman dan PDAM, Pergola & mainan 
anak, Bangku taman, Rumah pompa Air (yang dibentuk sebagai 












Gambar 3. Infrastruktur yang dibangun melalui APBD. A. Gedung Pembibitan; B. Rumah Paranet; C. Pos 
Jaga dan Gardu Listrik; D. Bengkel Peralatan.  
 
Kegiatan perencanaan dan infrastruktur 
yang dibiayai APBN (Kementerian PUPR) 
Sumber dana APBN untuk pembangunan 
Kebun Raya Banua berasal dari Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
(PUPR) c.q Direktorat Jendral  Cipta 
Karya. Dirjen Cipta Karya telah 
menggelontorkan dana sejak tahun 
2012 (Tabel 2). Infrastruktur  
terbangun seperti pada Gambar 4 .  
 
Tabel 2. Kegiatan perencanaan dan infrastruktur yang dibiayai Kementrian PUPR 
No. Tahun Nilai (Rp) Uraian Kegiatan 
1 Tahun 2012 P.M. Review Masterplan KR Banua 
2 Tahun 2015 ± 7,20 M Pintu Gerbang Utama, Halaman Parkir, Jalan ROW 3 Meter, 
DED untuk 2 item kegiatan 
3 Tahun 2016 ± 20,00 M Gedung Pusat Informasi, Gedung Tematik Aromatik, DED 
untuk 10 item kegiatan. 
4 Tahun 2017 ± 9,90 M Gedung Herbarium, Gedung Rumah Kaca, Bangunan Plaza 
Utama, Landscape Halaman Gedung Pusat Informasi 
5 Tahun 2018 ± 8,50 M Gedung Konservatorium, Landscape zona Tumbuhan Buah 
   ± 7, 18 M Embung Ekologi (tahap I) 























Gambar 4. Infrastruktur yang dibangun Kementerian PUPR. A. Gerbang Utama; B. Plaza Utama; C. Gedung 
Pusat Informasi; D. Taman Tematik Buah; E. Gedung Herbarium; F. Rumah Kaca; G. Gedung 
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Kegiatan yang dibiayai pihak lain 
Untuk mendukung percepatan pembangunan 
KR Banua, beberapa pihak ikut berpartisipasi 
dalam pengadaan bangunan fisik ataupun 
sarana prasarana pendukung, dan beberapa 
koleksi tumbuhan. Jenis infrastruktur yang 
dibangun pihak lain adalah gazebo dan 
menara pandang (Gambar 5). Pihak lain yang 
memberikan bantuan terhadap pembangunan 
Kebun Raya Banua terdiri dari: 
1. Corporate Social Responsibility (CSR) Bank 
Kalsel, pembuatan Gazebo dan Menara 
Pandang Labirin; 
2. CSR PT. Adaro, pencetakan buku "Koleksi 
Tanaman Buah Banua" dan rencana 
dukungan kegiatan eksplorasi Tahun 
2018; 
3. CSR PT Bank  BTPN, pengadaan bak 
sampah; 
4. Komunitas Wartawan "Pena Hijau" 
Banjarmasin, untuk publikasi kegiatan 
perkebunrayaan dan kegiatan eksplorasi. 
5. Kementerian Pariwisata melalui Dana 
Alokasi Khusus pada Dinas Pariwisata 
Provinsi  Kalimantan Selatan, mendukung 
pembangunan Panggung Hiburan, Gazebo, 
dan Mushala. 
6. Beberapa sumber lainnya dari CSR juga 




Gambar 5. Infrastruktur yang dibangun pihak lain. A. Gazebo; B. Menara Pandang 
 
Launching 
Membangun kebun raya adalah membangun 
masa depan. Makna launching bagi sebuah 
kebun raya menunjukkan eksistensi kebun 
raya itu sendiri untuk mulai berkiprah dalam 
mengemban 5 fungsi sesuai amanah Perpres 
Nomor 93 Tahun 2011 yaitu konservasi, 
penelitian, pendidikan, wisata dan jasa 
lingkungan. Hal ini berarti, bahwa launching 
bukan akhir dari sebuah perjuangan 
pembangunan kebun raya, namun 
merupakan titik awal untuk memulai babak 
baru, menjadi bagian dari kebun raya yang 
diakui secara nasional bahkan dunia 
internasional (Pidato Kepala LIPI, 2016). 
 
Kebun Raya Banua launching pada 8 
Desember 2016, diresmikan oleh Gubernur 
Kalimantan Selatan, dan dihadiri oleh 
Sekretaris Utama LIPI beserta jajarannya, 
pejabat di lingkup Kementerian PUPR, para 
pejabat Pemerintah Provinsi, para pejabat 
Kebun Raya Daerah, Pemerintah 
Kabupaten/Kota se-Kalimantan Selatan, 
serta masyarakat umum lainnya (Gambar 
6). Dalam kegiatan ini juga ditandai dengan 
kegiatan penanaman oleh para tamu yang 
hadir,  dan dimeriahkan beberapa 
kesenian tradisional berupa tarian  dan 
hadrah dari Sanggar Tari Taman Budaya, 
paduan suara dari Universitas Lambung 
Mangkurat, dan pameran dari stakeholder KR 
Banua dengan menampilkan: informasi di 
bidang keanekaragaman hayati, produk 
pertanian/kehutanan; keraj inan l okal,  
dan kuliner khas Banjar.   
 
A B 
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Gambar 6. Peresmian Kebun Raya Banua. A. Sambutan peresmian oleh Gubernur Kalsel; B. Tamu 
Undangan. 
 
Sumber Daya Manusia 
Sumber Daya Manusia (SDM) pengelola 
Kebun Raya Banua berjumlah 47 orang, 
terdiri dari 11 Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 
36 Non PNS (Tabel 3). Struktural KR Banua 
pada saat ini terdiri dari Kepala UPT Kebun 
Raya Banua Periode Tahun 2012-2020 (Agung 
Sriyono, S.Hut. M.Si.), Kepala Subbagian Tata 
Usaha Periode Tahun 2018-2020 (Ir. Hj. Siti 
Latifah), Kepala Seksi Penelitian dan 
Konservasi Tumbuhan Ex-situ Periode Tahun 
2018-2020 (Syahril Jayansyah, S.Hut.), Kepala 
Seksi Pengembangan dan Pemanfaatan 
Kawasan Periode Tahun 2017-2020 (Ir. Hj. 
Lisa Saviera). Untuk menutupi kekurangan 
tenaga lapangan, KR Banua juga merekrut 
tenaga harian lepas sebanyak 10-15 orang.  
 
Tabel 3. Jumlah SDM Pengelola Kebun Raya Banua Tahun 2020 
No. Uraian Jumlah 
A. Pegawai Negeri Sipil (11 orang)  
1. Pejabat Struktural: 1 org Eselon III, 3 org Eselon IV 4 
2. Non Struktural: Perencana, Pranata Komputer, Pengadministrasi Kepegawaian, 
Bendahara, Pengurus/Penyedia Barang, Pranata Taman 
7 
B. Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (30 orang)  
1. Tenaga Kebersihan 4 
2. Tenaga Keamanan 9 
3. Tenaga Pemeliharaan Tanaman: Pengelola Sarana Pembibitan dan Penghijauan, 
Pranata Pengembangan Bibit Tanaman hutan, Pengadministrasi Koleksi Tumbuhan, 
Pengelola Teknologi Perbenihan 
7 
4. Staf Program dan Pelaporan, Staf Kepegawaian 2 




Tingkat pendidikan SDM yang ada sangat 
beragam, jenjang pendidikan tertinggi Pasca 
Sarjana dan terendah Sekolah Dasar. Dalam 
transfer pengetahuan, keterampilan, dan 
teknis perkebunrayaan menjadi tantangan 
yang harus dihadapi. Dalam meningkatan 
kapasitas SDM dan pemerataan pengetahuannya, KR 
Banua selalu memberikan motivasi yang  
berkesinambungan, baik melalui jalur formal 
maupun informal. KR Banua aktif untuk 
mengikutsertakan pegawainya dalam kegiatan 
diklat perkebunrayaan yang diselenggarakan 
oleh Pusat Penelitian Konservasi Tumbuhan 
dan Kebun Raya-LIPI, baik tingkat manajemen 
maupun teknis. Namun hal itu masih dirasa 
kurang, maka dilakukan beberapa kegiatan 
pelatihan yang bersifat internal,  dengan 
materi disesuaikan dengan kebutuhan 
organisasi, seperti: pelatihan pengenalan 
jenis tumbuhan dan herbarium; pengendalian 
hama dan penyakit; penataan dan pemetaan 
kawasan; pembuatan taman; pengolahan 
kompos; hingga pengembangan agrobisnis. 
Pemateri pelatihan internal atau in house 
A B 
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training  ini ,  berasal  dari Pendamping 
Kebun Raya. Tim Detasering, ataupun dari 
instansi terkait lainnya, baik dilakukan di 




Gambar 7. Bimbingan teknis. A. Penyampaian materi; B. Praktek di lapangan (Dodo, 2019) 
 
Implementasi Lima Fungsi Kebun Raya 
Kebun Raya adalah kawasan konservasi 
tumbuhan secara ex situ yang memiliki 
koleksi tumbuhan terdokumentasi dan ditata 
berdasarkan pola klasifikasi taksonomi, 
bioregion, tematik, atau kombinasi dari pola-
pola tersebut untuk tujuan kegiatan 
konservasi, penelitian, pendidikan, wisata 
dan jasa lingkungan (Perpres Nomor 93 tahun 
2011). Dalam melaksanakan fungsinya, KR 
Banua didukung sumber daya dari 
Pemerintah Provinsi kalimantan Selatan, 
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, Pusat 
Penelitian Konservasi tumbuhan dan Kebun 
Raya-LIPI, Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat, Perguruan Tinggi, Pelaku 
Usaha, dan pihak lain di daerah.Implementasi 
yang telah dicapai KR Banua diuraikan pada 
kalimat di bawah ini. 
 
Fungsi konservasi 
Dalam menjalankan fungsi konservasi, KR 
Banua melakukan pengkayaan tanaman 
koleksi melalui eksplorasi (dengan LIPI dan 
mandiri), sumbangan biji dan bibit dari LIPI 
(Kebun Raya Bogor dan Kebun Raya 
Purwodadi), penangkar tanaman langka, 
Lembaga Swadaya Masyarakat Peduli 
Lingkungan, dan Komunitas Hijau di Kalimantan 
Selatan. Jumlah koleksi tanamanKR Banua 
sampai dengan akhir tahun 2019 adalah 
11.837 spesimen (Tabel 4). 
 
Tabel 4. Data tanaman koleksi Kebun Raya Banua per Desember 2019 
No. Jenis Koleksi 
Jumlah 
Spesimen Jenis 
1 Koleksi tertanam 1.883 254 
2 Non Koleksi tertanam 4.312 63 
3 Bibit di Pembibitan 5.000 - 
4. Koleksi Konservatorium & Rumah Kaca 142 120 
5. Koleksi Anggrek 536 410 
 Jumlah 11.837  
 
Kondisi koleksi tanaman sudah terlihat dengan 
baik pertumbuhannya, dan keberadaannya 
tersebar di beberapa zona koleksi (koleksi 
tanaman obat, buah, kayu, dikotil, dan 
koleksi tanaman atsiri, rempah, dan 
aromatik). Jumlah koleksi tanaman terus 
bertambah, baik dari hasil eksplorasi, 
sumbangan dari kebun raya yang lain, atau 
berasal dari partisipasi masyarakat. 
 
Fungsi penelitian dan pendidikan 
Jasa layanan kegiatan penelitian dan 
pendidikan dilayani pada hari kerja. Jumlah 
pengguna kegiatan penelitian, magang, 
ataupun pendidikan lingkungan terus 
A B 
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meningkat, baik dari PAUD, SD, SMP, 
SMA/SMK, dan Perguruan Tinggi.Program 
“Menyapa Pelajar dan Mahasiswa” 
merupakan salah satu kegiatan yang 
ditawarkan untuk menunjang kegiatan 
pendidikan anak sekolah dan mahasiswa. 
Kegiatan “Menyapa Pelajar”, antara lain 
seperti: Mengenal koleksi tanaman khas 
Kalimantan; Aku suka menanam; dan 
Bermain sambil belajar. Sementara kegiatan 
“Menyapa Mahasiswa” diantaranya, seperti 
kegiatan: Mengenal koleksi tanaman khas 
Kalimantan, Menyatu dengan Kebun Raya, 
dan Berkreasi sambil belajar. Kegiatan 
“Menyapa Pelajar dan Mahasiswa” 
disesuaikan dengan kebutuhan dan 
ketersediaan sumber daya di kebun raya, 
sifat kegiatannya masih terbatas. Dari hasil 
evaluasi dan sharing informasi dengan pihak 
pengelola pendidikan sekolah atau 
perguruam tinggi, mereka mendapatkan 
manfaat yang luar biasa. Ketersediaan 
program “Menyapa Pelajar dan Mahasiswa’ 
dan wahana pendidikan di KR Banua ini 
memudahkan guru untuk mengajak anak 
didiknya belajar di alam terbuka, outbond, 
ataupun  magang. Bagi Perguruan Tinggi, 
dimudahkan bagi mahasiswanya untuk 
melakukan berbagai kegiatan praktek 
lapangan dan penelitian tugas akhir dengan 
mengambil obyek di KR Banua.  Beberapa 
mahasiswa dari Perguruan Tinggi setempat 
dan peneliti dari Balai Penelitian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan Banjarbaru telah 
melakukan kegiatan penelitian dengan 
memanfaatkan potensi yang ada di KR Banua, 
diantaranya terkait: 
1) Persepsi masyarakat terhadap keberadaan 
kebun raya;  
2) Pengaruh kehadiran kebun raya terhadap 
pertumbuhan ekonomi masyarakat 
setempat; 
3) Penelitian untuk skripsi dengan 
memanfaatkan beberapa tanaman sebagai 
sampel uji fitokimia; 
4) Keberadaan kebun raya sebagai rumah 
baru bagi unggas; 
5) Teknik pengelolaan dan pengolahan lahan 
untuk percepatan pertumbuhan tanaman 
koleksi; 
6) Potensi pendapatan daerah dari 
kehadiran Kebun Raya Banua. 
7) Penelitian tentang potensi simpanan 
biomass dan karbon.  
 
Fungsi wisata 
Dari sisi karakteristik kawasan, KR Banua 
tidak mempunyai keunggulan dari aspek 
panoramanya. Kawasannya merupakan 
hamparan lahan yang demikian datar, tidak 
terdapat aliran sungai, dan hanya ditumbuhi 
semak belukar, tanpa ada pepohonan yang 
tinggi. Oleh karenanya, dapat dikatakan 
bahwa kebun raya ini  tidak mempunyai daya 
tarik untuk dijadikan sebagai wahana wisata. 
Salah satu strategi agar keberadaan KR Banua 
ini diminati dan dijadikan sebagai wahana 
edukasi yang lebih menarik, tentu saja tidak 
sekedar menampilkan kekhasan koleksi 
tumbuhan. Ada kecenderungan masyarakat 
lebih mendahulukan dari aspek fungsi 
wisatanya dibanding fungsi konservasi atau 
kegiatan yang bersentuhan dengan dunia 
penelitian. 
 
Salah satu upaya untuk menarik perhatian 
masyarakat agar mau berkunjung di kebun 
raya ini adalah tempat atau icon yang 
merarik. Untuk itu, di awal-awal tahapan 
pembangunan kebun raya tepat tahun 2015 
mulai disiapkan pembuatan taman labirin 
dengan ukuran diameter 100 meter. Seiring 
berjalannya waktu, saat ini labirin tersebut 
telah menjadi pusat perhatian dan kunjungan 
masyarakat, dan sekaligus menjadi “icon” 
bagi KR Banua.  
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Gambar 8. Taman Labirin Banua, Icon Kebun Raya Banua 
 
Keterbatasan ruang publik di daerah 
Banjarbaru dan Kalimantan Selatan pada 
umumnya menjadikan kebun raya menjadi 
alternatif baru untuk berinteraksi dan 
berekreasi (Gambar 8). Jumlah pengunjung 
terus bertambah, tercatat mulai dari tahun 
2014 hingga 2019, terkecuali di tahun 2018 
terdapat penurunan yang dikarenakan 
bersamaan dengan tahap awal pembangunan 
embung di kebun raya (Gambar 9). Pada 
tahun 2014 hingga Oktober 2018, untuk 
tetap memberikan pelayanan kunjungan, 
maka pengunjung dari masyarakat umum 



































Gambar 9. Jumlah kunjungan masyarakat 
 
Sejak ditetapkan Peraturan Daerah Nomor 4 
Tahun 2018 tentang Perubahan Ketiga Atas 
Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2012 
tentang Retribusi Jasa Usaha, maka per-
Oktober 2018, KR Banua memberlakukan 
tarif masuk untuk pengunjung. Adapun tarif 
pengunjung adalah Rp 2.000,00/orang dan 
Rp 10.000,00/mobil untuk rombongan anak 
sekolah. Tingkat kunjungan masyarakat dari 
tahun 2014-2019 semakin meningkat pada 
setiap tahun bahkan melonjak sejak 2017 
(Tabel 5). 
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1 2014 1.195 Tahun II setelah pencanangan 
2 2015 2.391 - 
3 2016 6.703 8 Desember Lauching 
4 2017 17.229 - 
5 2018 17.188 Mulai ditarik retribusi masuk kawasan 
6 2019 49.260 - 
 
Dari data tersebut di atas, kemudian  
dilakukan klasifikasi terhadap pengunjung, 
dengan komposisi sebagai berikut: Pelajar 
(usia TK –SMA) 45%, Mahasiswa  15%,  dan 
Masyarakat Umum 40%. Kunjungan pelajar 
dan mahasiswa terkait dengan kegiatan tugas 
sekolah dan praktek/kuliah lapangan pada 
hari Senin – Jum’at. Sementara masyarakat 
umum selain hari kerja, banyak melakukan 
kunjungan di hari Sabtu, Minggu, dan hari 
libur lainnya. Selanjutnya sebagai upaya 
untuk terus meningkatkan jumlah kunjungan 
baik masyarakat umum ataupun dari 
kalangan dunia pendidikan, KR Banua selalu 
berupaya untuk terus mengevaluasi diri, 
membangun jejaring dan kerjasama dengan 
banyak pihak, membuat terobosan baru atau 
menyediakan sarana-prasarana yang 
“instagramable”, serta memberikan pelayanan 




Gambar 10. Sarana “instagramable”. A. Rumah Pompa Air “Hoobit” dan B. Kolam “Amor” (Sriyono, 2019) 
 
Fungsi jasa lingkungan 
Jasa lingkungan didefinisikan sebagai jasa 
yang diberikan oleh fungsi ekosistem alam 
maupun buatan yang nilai dan manfaatnya 
dapat dirasakan secara langsung maupun 
tidak langsung oleh para pemangku 
kepentingan (stakeholder) dalam rangka 
membantu memelihara dan/atau meningkatkan 
kualitas lingkungan dan kehidupan 
masyarakat dalam mewujudkan pengelolaan 
ekosistem secara berkelanjutan (Sriyanto, 
2007). Penyediaan jasa lingkungan ini penting 
untuk mempertahankan dan memperbaiki 
kualitas lingkungan terutama untuk 
menunjang upaya pemerintah Indonesia 
dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan 
melalui upaya-upaya pencapaian Sustainable 
Development Goals (Pribadi et al, 2019). 
 
Beberapa fasilitas yang ada di KR Banua 
mendukung jasa lingkungan seperti tanaman 
koleksi dan embung ekologi. Keberadaan 
fasilitas tersebut diantaranya dapat 
memperbaiki kualitas udara dan menyediakan 
air. Berdasarkan hasil penelitian jasa 
lingkungan pada 2019 oleh Pusat Penelitan 
Konservasi Tumbuhan dan Kebun Raya-LIPI 
(Gambar 11), diantaranya KR Banua 
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memiliki suhu udara rata-rata yang 
relatif  masih tinggi (29 oC) karena 
vegetasi masih jarang dan tegakan 
masih pendek meskipun lebih rendah 
(3oC) dibandingkan dengan di luar  KR 
Banua (>32oC). Sementara di kawasan Pusat 
Penelitan Konservasi Tumbuhan dan Kebun 
Raya-LIPI, Bogor memiliki suhu udara rata-
rata sekitar 26oC (Pribadi et al, 2019).  
 
 




Kebun Raya Banua sudah dapat melakukan 
fungsi kebun raya yaitu dapat 
mengkonservasi tanaman sebanyak 11.883 
spesimen, pemanfaatan penelitian dan 
pendidikan mencapai 55% dari kunjungan, 
kunjungan wisata setelah launching 
meningkat lebih dari tujuh kali lipat, dan dari 
aspek jasa lingkungan, keberadaan koleksi 
tumbuhan dan taman di KR Banua telah 
memberikan kontribusi berupa suhu udara 
yang lebih sejuk sekitar 3oC lebih rendah 
dibandingkan dengan suhu di luar kebun 
raya. 
 
Dengan demikian, pembangunan KR Banua 
ini perlu dikawal dan terus mendapat 
perhatian, sehingga koleksi tanaman dan 
infrastruktur pendukung dapat terus bertambah 
dan lebih berkualitas sehingga dapat 
memberi nilai manfaat yang lebih besar di 
kemudian hari. 
 
Semoga pembangunan KR Banua dapat 
memberi konstribusi yang positif dalam 
memperbaiki keanekaragaman hayati, khususnya 
di Indonesia, melengkapi kebutuhan bagi 
kegiatan penelitian, mampu memfasilitasi 
dunia pendidikan untuk memanfaatkannya 
sebagai bahan pembelajaran, dapat 
memberikan alternatif rekreasi edukatif yang 
lebih menarik dan dinamis, serta dapat 
berkontribusi dalam memperbaiki kualitas 
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